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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen pengukuran kemampuan 

berpikir kreatif  untuk pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah media pembelajaran 

yang valid dan reliabel. Penelitian ini merupakan pengembangan Research and 

Development (R&D) yang mengacu pada pada model ADDIE dengan tahapan  Analisis 

(Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Data penelitian ini diperoleh dengan 

mengujicobakan instrumen berupa tes uraian sebanyak 10 soal.  Data validasi isi dihitung 

dengan I-CVI  dinyatakan 10 soal valid. Reliabilitas instrumen 0,883 dengan kategori 

sangat tinggi. Tingkat kesukaran soal dengan kategori sukar berjumlah 2 soal, kategori 

sedang berjumlah 6 soal, dan kategori mudah berjumlah 2 soal. Daya pembeda pada 

instrumen tes ini , 4 soal dengan kategori jelek,  5 soal dengan kategori cukup, 1 soal 

dengan kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa instrumen tes yang telah  

dikembangkan sudah memenuhi kategori yang berkualitas, sehingga instrumen tes ini 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Instrumen, kemampuan berpikir kreatif, pembelajaran berbasis proyek. 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to develop an instrument for measuring creative thinking skills for 
project-based learning in valid and reliable learning media courses. This research is the 
development of Research and Development (R&D) which refers to the ADDIE model with 
the stages of Analysis (Analysis), Design (Design), Development (Development), 
Implementation (Implementation), and Evaluation (Evaluation). The research data was 
obtained by testing the instrument in the form of a description test of 10 questions. 
Content validation data calculated by I-CVI stated 10 valid questions. The reliability of the 
instrument is 0.883 with a very high category. The difficulty level of the questions in the 
difficult category is 2 questions, the medium category is 6 questions, and the easy category 
is 2 questions. The distinguishing power of this test instrument is 4 questions in the bad 
category, 5 questions in the sufficient category, 1 question in the good category. The 
results of this study indicate that the test instrument that has been developed has met the 
quality category, so that this test instrument can be used to measure students' creative 
thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Pada era ini, pendidikan sangat 

berkembang dan dinamis yang dikenal dengan 

sistem pendidikan abad 21. Pendidikan abad 21 

ini mengarah kepada melatih keterampilan 

peserta didik pada proses pembelajaran 

(Mardhiyah et al., 2021). Dengan 

berkembangnya pendidikan abad 21, maka perlu 

penerapan sistem pendidikan yang dapat 

memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengembangkan potensinya (Mursid & Yulia, 

2016). Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

yaitu menguasai suatu kemampuan agar dapat 

menghadapi permasalahan (Astuti et al., 2020).  

Banyak peneliti menekankan pentingnya 

pemecahan masalah sebagai aspek untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

(Nickerson, 2010).  

Dengan kemampuan ini, seseorang dapat  

menghasilkan hal yang baru yang 

diikembangkan dari ide dan gagasan yang 

nantinya dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan kreativitas  (Surya et al., 2018).  

Dengan kreativitas ini siswa mampu melakukan 

berbagai cara untuk menghasilkan, 

mengkolaborasikan, menganalisa suatu ide, 

mengevaluasi dan membuat sesuatu hal yang 

baru (Mukhlis & Tohir, 2019).  

Setiap orang memiliki potensi untuk 

berpikir kreatif, namun tingkat berpikir kreatif 

setiap orang berbeda-beda. Indikator berpikir 

kreatif mengacu pada Meador, K, (1997) 

mengukur fluency (berpikir lancar), flexibility 

(berpikir luwes), originality (berpikir orisinil), 

dan elaboration (berpikir terperinci) sebagai 

berikut: 

a) Fluency (berpikir lancar), adalah 

kemampuan menghasilkan pendapat, 

memberikan banyak cara dan saran 

dalam memecahkan masalah, serta  

memikirkan lebih dari satu jawaban,   

b) Flexibility (berpikir luwes), adalah 

kemampuan untuk dapat melihat suatu 

masalah dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda yang nantinya dapat  

menghasilkan ide, jawaban, atau 

pertanyaan yang bervariasi. 

c) Originality (berpikir orisinil), adalah 

kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide baru dan unik dari penyelesaian 

masalah, serta  memikirkan cara yang 

berbeda dari pendapat orang lain. 

d) Elaboration (berpikir terperinci), adalah 

kemampuan untuk mengembangkan 

sebuah ide atau produk. Atau dengan 

kata lain menguraikan penyelesaian 

dari pemasalahan secara terperinci dan 

detail (Simatupang et al., 2021). 

 

Pencapaian keterampilan berpikir 

kreatif ini membutuhkan penilaian yang 

diintegrasikan dengan proses pembelajaran. 

Penilaian ini nantinya akan dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan dalam perbaikan proses 

pembelajaran kedepannya (Susiningrum, 2018). 

Sekarang ini, instrumen berpikir kreatif belum 

banyak dikembangkan terutama untuk 

mahasiswa. Suatu Instrumen penilaian 

merupakan alat ukur yang penting untuk 

dikembangkan oleh praktisi pendidikan 

(Purwoko et al., 2021). Penilaian yang 

dilakukan selama ini masih menggunakan cara 

tradisional dalam bentuk tes sumatif yang belum 

menekankan pada penilaian berpikir kreatif.  

Dengan cara ini, tim pengajar mengalami  

kesulitan  melakukan berbagai perbaikan 

sebagai upaya menghasilkan pembelajaran yang 

melatih keterampilan berpikir kreatif 

mahasiswa.  

Alternatif pengembangan instrumen 

penilaian yang dapat mengukur keterampilan 

berpikir kreatif yaitu  instrumen soal uraian 

yang mengharuskan jawaban yang dihasilkan 

bervariasi dan kreatif. Suatu instrumen harus 

dilengkapi rubrik penilaian yang sesuai dengan 

komponen berpikir kreatif menurut ahli 

(Marwiyah et al., 2015). Dan ada juga 

pengembangan intrumen lainnya berupa  

masalah terbuka (open problem) (Muzdalifah et 

al., 2021).  

Pengembangan instrumen berpikir 

kreatif ini dilakukan pada mahasiswa program 

studi Pendidikan biologi Universitas Negeri 

Medan khususnya pada mata kuliah media 

pembelajaran. Mata kuliah ini bertujuan untuk 
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agar mahasiswa dapat memahami konsep media 

pembelajaran, membuat media serta dapat 

mengaplikasikan media pembelajaran tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran. Agar tujuan 

tersebut tercapai, mahasiswa dituntut harus 

mempunyai kemampuan berpikir kreatif. Untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir ini dapat 

dilakukan dengan pembelajaran yang 

memberdayakan kemampuan kognisi tingkat 

tinggi, seperti pembelajaran berbasis proyek 

(Ramadhani & Motlan, 2015). Dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa (Surya et al., 2018). 

Pembelajaran berbasis proyek ini mengaitkan 

antara teknologi dengan masalah kehidupan 

sehari-hari yang dialami peserta didik dengan 

melakukan suatu proyek (Hasan et al., 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

diperlukan pengembangan instrumen tes 

berpikir kreatif mahasiswa untuk pembelajaran 

berbasis proyek  yang layak dan baik. Jika 

keterampilan berpikir kreatif terukur dengan 

baik diharapkan  dapat digunakan sebagai acuan 

praktisi pendidikan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

pengembangan Research and Development 
(R&D) yang mengacu pada pada model ADDIE.  

Model ini meliputi 5 tahapan, yaitu: (1) Analisis 

(Analysis), (2) Desain (Design), (3) 

Pengembangan (Development), (4) 

Implementasi (Implementation), dan (5) 

Evaluasi (Evaluation).  Subyek dalam penelitian 

ini adalah (1) Ahli, untuk memvalidasi 

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan 

kelayakan materi, (2) Mahasiswa sebanyak 16 

orangyang telah mengambil mata kuliah media 

pembelajaran.  Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

menghitung validitas, reliabilitas soal, tingkat 

kesukaran, dan daya beda.  

Adapun prosedur pengembangan 

instrumen mengacu pada model ADDIE  yaitu 

sebagai berikut:   

1) Analisis (Analysis), Tahapan ini meliputi  

analisis literatur terkait dengan penyusunan  

indikator berpikir kreatif sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik. 

2) Desain (Design), Tahapan ini meliputi 

beberapa perencanaan untuk merancang  

instrumen tes yang akan dikembangkan 

yaitu, membuat kisi-kisi instrumen tes, 

lembar validasi untuk validasi ahli  dan 

pedoman penskoran. 

3) Pengembangan (Development), pada tahap 

ini yaitu mengembangkan instrumen tes 

yang telah dirancang sebelumnya. Langkah-

langkah yang dilakukan yaitu membuat soal 

berpikir kreatif, validasi soal oleh expert 
judgment, dan melakukan revisi soal sesuai 

dengan hasil validasi ahli yang diperoleh.  

4) Implementasi (Implementation), pada tahap 

ini instrumen tes yang telah dikembangkan 

diujicoba kepada subjek penelitian untuk 

mengetahui kelayakan instrumen tes 

tersebut yaitu reliabilitias, tingkat 

kesukaran dan daya beda. 

5) Evaluasi (Evaluation), tahap ini dilakukan 

dalam upaya mengkoreksi dan 

membandingkan instrumen terhadap hasil 

yang akan dicapai. Tahapan pengembangan 

ADDIE diimplementasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan ADDIE 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Tes kemampuan berpikir kreatif ini 

merupakan produk yang dihasilkan dari 

penelitian ini. Tes ini diusun dalam bentuk 

uraian Sebelum tes tersebut digunakan 

dilakukan uji validasi dan reliabilitas terlebih 

dahulu.   

  Adapun hasil validasi isi (content 

validity) yang diolah berdasarkan Lawshe (1995) 

 
Analysis Design 

Develpoment Implementasi 

Evaluation 
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diperoleh 10 butir instrumen tes kemampuan 

berpikir kreatif  yang ditanyakan valid. Data 

tersebut berdasarkan lima ahli (expert 

judgment) yang ditunjukkkan pada tabel 1 

dibawah ini: 

Tabel 1. Validitas Instrumen 
No Soal Relevan Tidak relevan I- CVI Kategori 

1 5 0 1 Valid  

2 4 1 0.8 Valid 

3 5 0 1 Valid 

4 5 0 1 Valid 

5 4 1 0.8 Valid 

6 5 0 1 Valid 

7 4 1 0.8 Valid 

8 5 0 1 Valid 

9 5 0 1 Valid 

10 5 0 1 Valid 

Mean I-CVI 0,94  

 

Berdasarkan data diatas proporsi rata-rata 

item dinilai relevan di lima ahli = 0,94.  

 Setelah instrumen dinyatakan valid 

berdasarkan pertimbangan dari para ahli, 

selanjutnya instrument tes diujicobakan 

terhadap 16 mahasiswa yang telah mendapatkan 

matakuliah media pembelajaran  dengan 

menggunakan statistik Cronbach’s Alpha 

dengan menggunakan SPSS 26 untuk melihat 

nilai reliabilitasnya.  Berdasarkan uji tersebut 

diketahui reliabilitas instrumen tes yaitu  0,883 

dan berada pada kategori reliabilitas tinggi. 

Tabel 2.  Hasil Uji reliabilitas Cronbach’s Alpha 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.883 10 

 

Kemudian dari data yang valid dan 

reliabel selanjutnya dihitung tingkat kesukaran  

dan daya beda soal. Dari 10 soal diperoleh 

tingkat kesukaran yaitu  2 soal dengan kategori 

sukar (0,29-0,30), 6 soal dengan kategori sedang 

(0,30-0,70), dan 2 soal dengan kategori mudah 

(0,71). Sedangkan daya pembeda pada 

instrumen tes ini, 4 soal dengan kategori jelek 

(0,00-0,20), 5 soal dengan kategori cukup (0,21- 

0,40), 1 soal berada pada kategori baik (0,41-

0,70). Data ini dapat dilihat pada tabel 3 

dibawah ini: 

Tabel 3. Tingkat kesukaran dan daya beda soal 
No Tingkat Kategori Daya kategori 

Soal Kesukaran Beda 

1 0,70 Sedang 0,25 Sedang 

2 0,79 Mudah 0,28 Sedang 

3 0,70 Sedang 0,18 Jelek 

4 0,70 Sedang 0,41 Baik 

5 0,76  Mudah 0,25 Sedang 

6 0,29 Sukar 0,03 Jelek 

7 0,29 Sukar 0,03 Jelek 

8 0,67 Sedang 0,21 Sedang 

9 0,70 Sedang 0,21 Sedang 

10 0,70 Sedang  0,09 Jelek  

 

b. Pembahasan 

Pengembangan Intrumen berpikir kreatif 

ini diawali dengan dilakukannya análisis 

(analysis), pada tahap ini dilakukan analisis 

berupa beberapa kajian yang terkait bentuk soal 

dan teknik penilaian yang akan dikembangkan 

dengan melihat faktor karakteristik mahasiswa 

pada mata kuliah media pembelajaran. Analisis 

terhadap pelaksanaan penilaian pada mahasiswa 

pendidikan biologi akan menggunakan indikator 

dari kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency 

(berpikir lancar), flexibility (berpikir luwes), 

originality (berpikir orisinil), dan elaboration 

(berpikir terperinci) (Febrianti et al., 2016).   

Tahap kedua yaitu desain (design), 

merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

melakukan analisis. Pada tahap ini diperoleh 

membuat kisi- kisi intrumen tes, lembar validasi 

yang akan dibagikan kepada expert judgment 

untuk mengukur validasi berdasarkan nilai CVI 

(Content Validity Index), rubrik penskoran 

dengan menggunakan rentang nilai 0-4.  

Tahap ketiga yaitu pengembangan 

(development), pada tahap ini dilakukan 

pembuatan soal berpikir kreatif, memvalidasi 

soal, dan melakukan revisi soal sesuai dengan 

hasil validasi. Instrumen yang telah dirancang 

divalidasikan dengan menggunakan pendapat 

ahli yang berjumlah 5 orang. Aspek yang dinilai 

dari instrumen berpikir kreatif yaitu dari aspek 

evaluasi, aspek bahasa, dan aspek materi yang 

nantinya dihasilkan produk layak digunakan 

atau tidak. Hasil dari ahli tersebut  dianalisis 

untuk mendapatkan indeks rasio validitasnya 

melalui perhitungan Content Validity Index 

(CVI). Berdasarkan Tabel 1 perhitungan nilai 

minimum CVI yang dilakukan oleh lima (expert 
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judgment) berada proporsi rata- rata yaitu 0,94. 

Menurut Lynn (1986) merekomendasikan I-CVI 

dinyatakan valid jika  tidak lebih rendah dari 

0,78 (Hendryadi, 2017) . Berdasarkan tabel nilai 

I-CVI dari tabel 1 bahwa terdapat 10 butir 

instrumen yang valid. 

Tahap keempat yaitu implementasi 

(implementation), dimana pada tahap ini 

intrumen diujicobakan kepada 16 mahasiswa 

yang memenuhi syarat untuk ujicoba. 

Perhitungan reliabilitas instrumen berbentuk 

diuji dengan rumus Alpha Cronbach sebesar 

0,883 dengan kategori sangat tinggi. Selain itu 

dihitung juga tingkat kesukaran soal yang 

diperoleh 10 soal tersebut yaitu  dua soal dengan 

kategori sukar (0,29-0,30), enam soal pada 

kategori sedang (0,30-0,70), dan dua soal pada 

kategori mudah (0,71).  Dari data tersebut ini 

sudah menunjukkan bahwa kriteria tingkat 

kesukaran tes terdiri dari rentang sukar, sedang 

dan mudah (Arikunto, 2015). Sedangkan  daya 

pembeda pada instrumen tes ini, 4 soal pada 

kategori jelek (0,00-0,20), 5 soal pada kategori 

cukup (0,21- 0,40), 1 soal pada kategori baik 

(0,41-0,70). 

Berdasarkan data diatas, item soal yang 

dikatakan layak harus memenuhi  kelayakan 

empiris yaitu  validitas soal, reliabilitas, 

reliabilitas, validitas item, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda soal. jika ada salah satu kriteria 

tidak terpenuhi oleh suatu item soal, maka item 

soal tersebut dikatakan  tidak layak. Dari 

instrumen berpikir kreatif yang telah diujikan 

ini  diperoleh seluruh item soal memenuhi 

empat kriteria kelayakan empiris sehingga 

dinyatakan layak 

  Tahap akhir yaitu evaluasi (evaluation), 

pada tahap ini dilakukan  evaluasi formatif  yang  

berlangsung selama proses penyusunan dan 

pengambilan data. Evaluasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan instruksi sebelum versi akhir dari 

instrumen tersebut akan diimplementasikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah mengembangkan 

intrumen berpikir kreatif mahasiswa untuk 

pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah 

media pembelajaran yang layak digunakan 

sesuai dengan aspek- aspek uji kelayakan. NilaiI-

CVI dari validitas instrumen yaitu 0,94 dan 10 

instrumen dinyatakan valid.  Dari segi 

reliabilitas instrumen  sebesar 0,883 dengan 

kategori sangat tinggi. Tingkat kesukaran soal 

dengan kategori sukar berjumlah 2 soal, kategori 

sedang berjumlah 6 soal, dan kategori mudah 

berjumlah 2 soal. Daya pembeda pada instrumen 

tes ini yaitu 4 soal pada kategori jelek, 5 soal  

pada kategori cukup, 1 soal pada kategori baik. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan 

bagi peneliti  yang ingin meneliti dengan 

penelitian sejenis yaitu 1) untuk validasi ahli 

digunakan lebih dari 5 agar data validasi dari 

expert judgment lebih bervariasi, dan diberi 

masukkan yang lebih banyak agar intrumen kita 

lebih baik lagi 2) subjek penelitian untuk uji 

coba intrumen lebih banyak lagi agar data yang 

didapatkan lebih maksimal dalam mengukur 

reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya 

beda soal. 3) Instrumen berpikir kreatif yang 

dikembangkan untuk mahasiswa bukan hanya 

dalam pembelajaran berbasis proyek, namun 

dapat dikembangkan terhadap pendekatan yang 

laiinya. 
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